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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak digaris khatulistiwa, 

diapit oleh dua samudra dan dua benua. Kondisi geografis tersebut 

menyebabkan Indonesia menjadi negara megabiodiversitas (Kusmana, 2015). 

Salah satu pengaruh dari tingginya keanekaragaman menyebabkan Indonesia 

memiliki potensi keindahan alam dan kekayaan budaya yang bernilai tinggi.  

Tingginya potensi alam di Indonesia menyebabkan eksploitasi sumber 

daya alam yang berdampak pada kerusakan lingkungan. Selain kerusakan 

lingkungan eksploitasi alam yang berlebihan menyebabkan masyarakat 

melaksanakan urbanisasi ke daerah perkotaan. Menurut (Wilonoyudho, 2010), 

terjadi peningkatan urbanisasi di daerah Kendal–Semarang – Demak. Salah 

satu penyebab urbanisasi di daerah tersebut adalah peningkatan pendapatan 

ekonomi yang bersumber dari kegiatan eksploitasi lingkungan sekitar. 

Meningkatnya jumlah urban menyebabkan kawasan perkotaan di daerah 

Kendal- Semarang - Demak semakin padat dan tuntutan pekerjaan di kawasan 

tersebut.  

Tekanan pekerjaan, tuntutan pekerjaan dan hiruk pikuk kota menyebabkan 

masyarakat kota memiliki tingkat stres yang tinggi. Hal tersebut menyebabkan 

masyarakat mulai sadar untuk mengambil tindakan yang dapat meredakan 

stres. Menurut hasil penelitian Apritasari (2012), kegiatan wisata berbasis alam 

dapat mengurangi tingkat ketegangan pikiran. Penurunan  tersebut disebabkan 

oleh daya tarik wisata berbasis alam dapat  menimbulkan perasaan senang, 

indah, segar, nyaman dan bersih sehingga meningkatkan inspirasi dalam 

kehidupan dan perasaan lebih berenergi.  

Meningkatnya kebutuhan wisata menyebabkan potensi alam Indonesia 

yang sangat beragam dan memiliki ciri khas tertentu mulai digali untuk 

dimanfaatkan sebagai kawasan ekowisata yang mampu memenuhi kebutuhan 

wisatawan. Selain memenuhi kebutuhan wisatawan, pengembangan kawasan 

bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar kawasan 
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ekowisata. Perekonomian tersebut dapat berupa kerajinan tangan dan 

pertanian. Dampak dari perkembangan ekonomi tersebut kesempatan kerja 

dalam bidang ekowisata tersebut dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat (Hijriati, 2014).  

Desa Curug Sewu merupakan salah satu Desa yang terletak di kecamatan 

Patean kabupaten Kendal provinsi Jawa Tengah. Desa Curug Sewu berada di 

ketinggian 536 mdpl, dengan bentuk geografis yang berbukit dan berlembah. 

Keunikan bentuk geografis tersebut menyebabkan Desa Curug Sewu memiliki 

area wisata yang terkenal yaitu air terjun Curug Sewu, selain wisata air terjun 

terdapat daerah pertanian yang memiliki potensi yang tinggi untuk 

dikembangkan kembali.  

Saat ini masyarakat Desa Curug Sewu telah menyadari potensi ekowisata 

yang dimiliki oleh kawasan Desa Curug Sewu. Akan tetapi potensi tersebut 

belum dikaji secara lengkap sehingga potensi wisatanya tidak dapat 

berkembang secara maksimal. 

B. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dalam penelitian ini adalah  

1. Mengetahui potensi di wilayah Desa Curug Sewu Kendal Jawa Tengah 

untuk mengembangkan kegiatan ekowisata serta menganalisis suatu 

kawasan. 

2. Merencanakan pengembangan ekowisata di wilayah Desa Curug Sewu 

sesuai dengan potensi kawasannya. 

C. RUMUSAN MASALAH  

Melalui latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

a. Bagaimana potensi di Desa Curug Sewu yang dapat mengembangkan 

ekowisata? 

b. Potensi apa yang dapat dikembangkan di Desa Curug Sewu untuk 

mengembangkan ekowisata? 

c. Bagaimana pengembangan potensi tersebut agar mampu meningkatkan 

ekowisata di Desa Curug Sewu? 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Melalui hasil analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, 

1. Potensi yang ada di desa Curug Sewu berupa potensi alam, lingkungan, 

masyarakat, budaya dan administratif. Potensi alam berupa kondisi 

lingkungan dan sungai yang asri, alami dan bersih sehingga memiliki 

banyak biota sungai. Potensi di bidang perkebunan dan pertanian yaitu 

kondisi area perkebunan dan persawahan yang tertata rapi bersih serta 

mampu menghasilkan berbagai komoditas. Letak desa Curug Sewu yang 

berada di jalur penghubung antar kabupaten menuju kota Semarang 

memberikan potensi tambahan berupa akses lokasi yang mudah.   Potensi 

budaya dan tradisi masyarakat berupa percampuran antara tradisi dengan 

religi memberikan kekhasan dan telah diakui oleh pemerintah kabupaten 

Kendal sebagai salah satu agenda wisata tahunan. Selain potensi budaya 

terdapat potensi masyarakat berupa keramahan masyarakat dan 

keterbukaan masyarakat dalam menerima wisatawan.  

2. Rencana pengembangan wisata dilakukan dengan cara observasi suatu 

kawasan dan wawancara kepada masyarakat yang meliputi tokoh 

masyarakat, pemerintah instansi terkait,dan masyarakat lainnya. 

B. SARAN 

Melalui hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilaksanakan, saran dalam 

pengembangan kawasan berupa 

1. Pembuatan sarana promosi melalui pembuatan paket wisata  

2. Peningkatan kolaborasi antara desa dengan pihak pemerintah maupun 

swasta untuk mendukung pengembangan desa wisata 

3. Pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dalam mengelola 

kawasan sehingga masyarakat mampu mengelola kegiatan wisata dengan 

baik dan warga tidak mengalami kerugian di bidang finansial.  
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